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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan, bahwa kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup secara sederhana siswa kelas III SDN Jongbiru masih 

rendah. Buktinya dari jumlah 20 siswa kelas III, nilai 15 siswa masih di bawah KKM 

yang telah ditentukan sekolah. Hal ini disebabkan pembelajaran yang kurang bervariasi 

sehingga siswa cenderung pasif. Salah satu media pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara penuh dan membuat siswa aktif adalah media gambar. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah kemampuan 

menggolongkan makhluk hidup secara sederhana dengan menggunakan media gambar 

pada siswa kelas III di SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/2019?. 2) Bagaimanakah 

kemampuan menggolongkan makhluk hidup secara sederhana tanpa menggunakan media 

gambar pada siswa kelas III di SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/2019?. 3) Apakah media 

gambar dapat mempengaruhi kemampuan menggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana pada siswa kelas III SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/2019?. 

Subyek penelitian ini siswa kelas III-A sebanyak 20 siswa dan kelas III-B sebanyak 

20 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain 

posttest-only control group design dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dan angket. Sedangkan instrumen 

penelitian menggunakan soal uraian berjumlah 10 soal. Teknik analisis data 

menggunakan statistik untuk mencari nilai rata-rata dan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) 

Siswa kelas III di SDN Jongbiru mampu menggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana dengan menggunakan media gambar, dengan nilai rata-rata > KKM 75. 

Dengan rata-rata posttest adalah 88,5. 2) Siswa kelas III di SDN Jongbiru kurang mampu 

menggolongkan makhluk hidup secara sederhana tanpa menggunakan media gambar, 

dengan nilai rata-rata < KKM 75. Dengan nilai rata-rata posttest adalah 71,5. 3) Ada 

pengaruh media gambar terhadap kemampuan menggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana pada siswa kelas III SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/2019, nilai thitung 6,071 ≥ 

ttabel 2,021 pada taraf signifikan 5%. 

 

Kata kunci: Media0Gambar, Kemampuan Menggolongkan Makhluk Hidup Secara 

Sederhana. 
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A. PENDAHULUAN0 

Ilmu pengetahuan alam sebagai 

disiplin ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pembelajaran IPA 

menjadi penting. Struktur kognitif anak 

tidak dapat dibandingkan dengan struk-

tur kognitif ilmuwan, siswa perlu dila-

tih dan diberi kesempatan untuk menda-

patkan keterampilan-keterampilan dan 

dapat berpikir serta bertindak secara 

ilmiah. Menurut Asy’ari (2011: 37), 

“Pembelajaran IPA memerlukan adanya 

interaksi antara siswa dengan objek atau 

alam secara langsung”. Dari kutipan 

tersebut, pembelajaran IPA di SD me-

merlukan interaksi secara langsung an-

tara siswa dengan obyek alam sekitar. 

Tujuan pembelajaran IPA di kelas 

III SD menurut Sapriati, dkk (2013: 7-

15) untuk:  

1. memahami konsep-konsep IPA dan 
keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. 

2. memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan, gaga-
san tentang alam sekitarnya. 

3. mempunyai minat untuk mengenal 
dan mempelajari benda-benda serta 
kejadian di lingkungan sekitar. 

4. mampu menerapkan berbagai konsep 
IPA untuk menjelaskan gejala-gejala 
alam dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 

5. mampu menggunakan teknologi se-
derhana yang berguna untuk meme-
cahkan, suatu masalah yang ditemu-
kan dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Mengenal dan memupuk rasa cinta 
terhadap alam sekitar, sehingga 
mempunyai kesadaran dan keagung-
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

garis besar materinya meliputi ciri-ciri 

dan kebutuhan makhluk hidup, peruba-

han pada makhluk hidup, lingkungan 

sehat dan lingkungan tidak sehat, sifat-

sifat benda, perubahan sifat benda, dan 

benda dan kegunaannya. 

Salah satu materi tersebut terdapat 

pada Kompetensi Dasar (KD) menggo-

longkan makhluk hidup secara seder-

hana. Indikator yang harus dicapai da-

lam materi ini adalah a) mengelompok-

kan hewan secara sederhana, b) menge-

lompokkan tumbuhan secara sederhana,  

c) menyebutkan hewan-hewan berdasar-

kan penggolongannya, dan d) menye-

butkan tumbuhan-tumbuhan berdasar-

kan penggolongannya. Dengan indika-

tor tersebut, diharapkan siswa mampu 

menggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana siswa kelas III SDN Jongbiru 

tahun ajaran 2018/2019. 

Kenyataan yang terjadi di kelas 

III SDN Jongbiru kemampuan  meng-

golongkan makhluk hidup secara seder-

hana masih rendah. Buktinya dari jum-

lah 20 siswa kelas III, nilai 15 siswa 

masih di bawah KKM. Penyebab ke-

kurangmampuan siswa tersebut adalah 

pembelajaran yang kurang bervariasi, 

guru belum menggunakan media pem-

belajaran sehingga siswa cenderung 

pasif, hanya menerima apa yang 
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disampaikan guru tanpa bisa mengelu-

arkan pendapat, bertanya, serta menja-

wab pertanyaan. Oleh karena itu, perlu 

ada media pembelajaran yang melibat-

kan siswa secara penuh dan membuat 

siswa aktif, sehingga proses pembela-

jaran bisa berlangsung aktif, efektif dan 

menyenangkan.  

Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan media gambar. Menurut 

Sadiman (2013: 21), “Media gambar 

adalah suatu gambar yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan dari guru 

kepada siswa”. Sedangkan menurut 

Sudjana (2015: 68), “Media gambar 

adalah media visual dalam bentuk 

grafis”. Dari kedua kutipan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, media gambar da-

pat membantu siswa untuk mengung-

kapkan informasi yang terdapat pada 

materi pelajaran dalam bentuk grafis.  

Atas dasar uraian tersebut dipilih 

judul penelitian “Pengaruh Media Gam-

bar Terhadap Kemampuan Menggo-

longkan Makhluk Hidup Secara Seder-

hana Siswa Kelas III SDN Jongbiru 

Tahun Ajaran 2018/ 2019”. 

Adapun tujuan penelitian ini seba-

gai berikut. 

1. Mendiskripsikan kemampuan meng-

golongkan0makhluk0hidup0secara 

sederhana0dengan0menggunakan 

media gambar pada siswa kelas III di 

SDN Jongbiru tahun ajaran02018/ 

2019. 

2. Mendiskripsikan0kemampuan meng-

golongkan0makhluk0hidup0secara 

sederhana tanpa menggunakan media 

gambar pada siswa kelas III di SDN 

Jongbiru tahun ajaran 2018/2019. 

3. Membuktikan apakah media gambar 

dapat0mempengaruhi0kemampuan 

menggolongkan0makhluk0hidup se-

cara sederhana pada siswa kelas III 

SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/ 

2019. 

 

B. METODE0PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tek-

nik penelitian eksperimen. Desain 

pada penelitian ini yaitu posttest-only 

control group design. Menurut 

Sugiyono (2014: 76), “Posttest-only 

control group design adalah dua 

kelompok pembanding, subyek dipilih 

secara0random0yaitu0kelompok eks-

perimen0dan0kelompok0kontrol”. 

Adapun desain posttest-only control 

group design dapat digambarkan 

sebagai berikut.  

E X O1 

K - O2 
Gambar 1 Posttest Only Control Group 

Design (Sugiyono, 2014: 76) 
 

 Keterangan: 
 E  = kelompok eksperimen 
 K = kelompok kontrol 
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 X = perlakuan dengan menggunakan 
media gambar 

 -  = perlakuan tanpa menggunakan media 
gambar 

 O1 = hasil posttest kelas eksperimen 
 O2 = hasil posttest kelas kontrol 

 

Pendekatan penelitian yang di-

gunakan adalah penelitian kuantitatif, 

karena data-data yang dikumpulkan 

berupa angka yang diperoleh dari hasil 

tes siswa. Menurut Azwar (2012: 5), 

“Penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang menekankan pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan 

metode statistika”. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Jongbiru tahun ajaran 2018/ 

2019. Dipilihnya lokasi tersebut seba-

gai tempat penelitian karena sekolah 

ini belum pernah dilakukan penelitian 

yang sejenis. Waktu penelitian dilaku-

kan dari Oktober 2015 s.d. Juni 2019. 

Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas III-A sebanyak 20 siswa 

dan kelas III-B sebanyak 20 siswa.  

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa tes dan angket. 

Tes digunakan untuk mengumpulkan 

data kemampuan menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana pada 

siswa kelas III SDN Jongbiru dan 

angket digunakan untuk mengumpul-

kan data kevalidan media gambar dan 

perangkat pembelajaran. Sedangkan 

instrumen penelitian menggunakan 

soal uraian dan check list. Teknik 

analisis data menggunakan statistik 

untuk mencari nilai rata-rata dan uji-t. 

 

C. HASIL0DAN0PEMBAHASAN  

1. Siswa kelas III SDN Jongbiru 

mampu menggolongkan makhluk 

hidup secara sederhana dengan 

menggunakan media gambar.  

Berdasarkan analisis data di-

ketahui kemampuan menggolong-

kan makhluk hidup secara seder-

hana dengan menggunakan media 

gambar sebesar 88,5 > KKM 75.  

Hasil itu diperoleh dari hasil nilai 

posttest pembelajaran materi meng-

golongkan makhluk hidup secara 

sederhana dengan menggunakan 

media gambar.  

Dari hasil tersebut diketahui 

bahwa, siswa mampu menggo-

longkan makhluk hidup secara 

sederhana dengan menggunakan 

media gambar. Hal ini diperoleh 

karena pembelajaran mengguna-

kan media gambar. Menurut 

Daryanto (2012: 100), “Salah satu 

keunggulan media gambar adalah 

gambar0dapat0menerjemahkan 

konsep atau gagasan yang abstrak 

menjadi lebih realistik”. 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa media gambar 

dapat mengubah gagasan abstrak 
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menjadi lebih realistik, sehingga 

siswa mampu menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana. 

2. Siswa0kelas0III0SDN0Jongbiru 

kurang mampu menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana 

tanpa menggunakan media gam-

bar.  

Berdasarkan analisis data 

diketahui menggolongkan makhluk 

hidup secara sederhana tanpa me-

nggunakan media gambar diperoleh 

nilai sebesar 71,5 < KKM 75. Hasil 

itu diperoleh dari nilai posttest 

pembelajaran materi menggolong-

kan makhluk hidup secara seder-

hana dengan menggunakan metode 

ceramah tanpa menggunakan media 

gambar. Menurut Abdul (2009: 

138), “Kelemahan metode ceramah 

yaitu guru lebih aktif dalam proses 

pembelajaran daripada siswa, se-

hingga siswa akan lebih bosan dan 

merasa jenuh”. 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa dengan meng-

gunakan metode ceramah tanpa me-

dia gambar kemampuan menggo-

longkan makhluk hidup secara se-

derhana pada siswa kelas III SDN 

Jongbiru belum maksimal. 

3. Ada0pengaruh0media0gambar 

terhadap kemampuan menggo-

longkan0makhluk0hidup0secara 

sederhana pada siswa kelas III 

SDN0Jongbiru0Tahun0Ajaran 

2018/2019.  

  Berdasarkan hasil analisis 

data thitung>ttabel yaitu 6,071 ≥ 2,023 

dengan df 38, sehingga Ha diterima 

yang artinya ada pengaruh media 

gambar terhadap kemampuan men-

ggolongkan makhluk hidup secara 

sederhana pada siswa kelas III SDN 

Jongbiru Tahun Ajaran 2018/2019. 

Hasil itu diperoleh karena 

nilai posttest pembelajaran meng-

golongkan makhluk hidup secara 

sederhana dengan media gambar 

lebih bagus daripada dengan me-

tode ceramah. 

Pembelajaran dengan media 

gambar dapat membuat siswa lebih 

mampu dalam menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana 

dan kegiatan belajar lebih bermak-

na dengan proses berpikir dan me-

nemukan sehingga hasil belajar 

lebih optimal. Sedangkan dengan 

menggunakan metode ceramah sis-

wa kurang mampu dalam menggo-

longkan makhluk hidup secara se-

derhana dan siswa cenderung pasif 

sehingga hasil belajar kurang opti-

mal. 
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Dengan demikian, diinterpre-

tasikan bahwa melalui media gam-

bar, siswa lebih mampu dalam 

menggolongkan makhluk hidup 

secara0sederhana0dibandingkan 

pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah.
 

 

D. SIMPULAN 0  

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Siswa kelas III di SDN Jongbiru 

mampu menggolongkan makh-

luk0hidup0secara0sederhana 

dengan0menggunakan0media 

gambar, dengan nilai rata-rata > 

KKM 75. Hal ini dibuktikan dari 

nilai rata-rata posttest yang di-

peroleh adalah 88,5 sehingga 

telah mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 

2. Siswa0kelas III di SDNJongbiru 

kurang mampu menggolongkan 

makhluk hidup secara sederhana 

tanpa menggunakan media gam-

bar, dengan nilai rata-rata<KKM 

75. Hal ini dibuktikan dari nilai 

rata-rata posttest yang diperoleh 

adalah 71,5 sehingga berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Mini-

mal (KKM) 75.  

3. Ada pengaruh media gambar 

terhadap0kemampuan0menggo-

longkan makhluk hidup secara 

sederhana pada siswa kelas III 

SDN Jongbiru tahun ajaran 2018 

/2019, dengan nilai thitung ttabel 

pada taraf signifikansi 5%. Hal 

ini dibuktikan dari nilai thitung 

6,071 ≥ ttabel 2,023 pada taraf 

signifikan 5%. 
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